Ruang Berita

Rabu, 29 December 2021 FM-CC-AAJI-006-00
Judul AAJI Catat Produk Unit-Link Masih Mendominasi Premi Asuransi Jiwa
Nama Media Bisnis.com
Newstrend Kinerja Asuransi Unit Link
https://foto.bisnis.com/view/20211228/1482527/aaji-catat-produk-unit-link-masih-
Halaman/URL mendominasi-premi-asuransi-jiwa

Tanggal Berita 2021-12-28

Sentimen Positif

Home = Foto

AAJI Catat Produk Unit-Link Masih Mendominasi
Premi Asuransi Jiwa

Asosias: Asurans) Jwa Indonesia (AAJI) menyampaikan bahwa produk unit-ink masih mandominasi perolehan preny industn
asuransi jwa dengan Aontnbusi sebesar 62.5 persen dani total pendapatan prami

Bisnis.com, JAKARTA - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menyampaikan bahwa
produk unit-link masih mendominasi perolehan premi industri asuransi jiwa dengan kontribusi
sebesar 62,5 persen dan total pendapatan premi

Hingga kuartal I11/2021, pendapatan premi produk asuransi jiwa unit-link mencapai Rp93,31
triliun atau naik 9 persen year-on-year (yoy), sementara produk bertipe tradisional mencapai
Rp56,04 triliun atau naik 15,7 persen yoy
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JAKARTA - PT AIA FINANCIAL (AIA) bersama PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB Niaga)
resmi meluncurkan produk bancassurance Fortuna Saver Protection. Produk asuransi
unit-ink berbasis mata uang Dolar Amerika Serikat (USD) ini membantu nasabah
menyiapkan proteksi dan rencana keuangan jangka panjang. Dengan premi yang singkat
yakni tiga tahun, Fortuna Saver Protection menawarkan manfaat proteksi hingga 20
tahun dengan manfaat proteksi jiwa 5-10 kali dari premi dasar.

Presiden Direktur AIA Sainthan Satyamoorthy menyampaikan sebagal wujud komitmen
AIA membantu nasabah menjalani hidup dengan rasa tenang di tengah pandemi, AIA
terus meluncurkan inovasi proteksi dan perencanaan keuangan.

*Bersama dengan CIMB Niaga, kami yakin dapat menjangkau masyarakat lebih luas lagi
melalul Fortuna Saver Protection yang dirancang khusus untuk melengkapl proteksi dan
mendukung perencanaan dana masa depan dengan akumulasi aset, * ucap Sainthan
Satyamoorthy.

Produk ini ungkapnya memiliki proteksi panjang hingga masa tua 20 tahun, loyaity bonus
hingga 40% dari premi dasar dan dilengkapi dengan akses investasi ke pasar global
yang bervariasi yang disesualkan dengan profil risiko nasabah

“Dengan peluncuran Fortuna Saver Protection, kami optimis dapat berkontribusi dalam
pertumbuhan industri asuransi, mengingat saat ini unit-link masih menjadi pilihan utama
masyarakat dalam produk asuransi. Di AlA, produk unit-link sangat diminati, saat ini
jumiahnya mencapal 65% dari total keseluruhan polis nasabah,” ujamya.

Direktur Consumer Banking CIMB Niaga Lani Darmawan mengatakan, "Guna memenuhi
kebutuhan masyarakat di masa yang masih menantang saat ini, CIMB Niaga terus
memberikan solusi tepat guna, salah satunya menghadirkan Fortuna Saver Protection
bersama AIA. Produk asuransi ini menawarkan proteksi fiwa sekaligus investasi jangka
panjang dengan basis mata uang USD. Kami berharap, inovasi ini dapat membantu
masyarakat dalam menylapkan rencana keuangan yang komprehensif untuk menghadapi
berbagai risiko di masa depan.”

Fortuna Saver Protection memiliki fitur proteksi jlwa dengan uang pertanggungan
sebesar 5-10 kall dari premi dasar, dan 300% uang pertanggungan apabila meninggal
dalam kecelakaan menggunakan transportasi umum. Produk ini dilengkapi fitur investasi
berbasis mata uang USD yang secara historis memiliki pergerakan nilai tukar yang stabil
Selain itu, produk ini menawarkan pilihan fitur investasi yang lebih beragam sehingga
mendukung nasabah dalam melakukan strategi diversifikasi investasi sesuai dengan
profil risiko.

Seperti diketahul, pandemi Covid-19 yang bertangsung sejak 2020 hingga kini turut
mendorong kesadaran masyarakat terhadap pentingnya mantaat asuransi. Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan, peningkatan pendapatan premi di tahun
2020 hingga kini, salah satunya disumbang oleh kenaikan premi bisnis baru sebesar
27,4% pada semester pertama 2021. Porsi kontribusi pada angka new business ini
didominasi oleh penjualan melalul lini bancassurance yang tercatat sebesar 55,8%.
Pertumbuhan premi bisnis baru tersebut ditopang oleh menguatnya peran penjualan
bancassurance yang tumbuh 37,5% atau setara nilal premi Rp37,96 trillun pada tahun
Ini.

Selain itu, AAJI juga mencatat pendapatan premi dari produk unit-link meningkat
sebanyak 17% di semester pertama 2021, yang sekaligus menunjukkan minat besar
masyarakat terhadap linl produk tersebut. Berdasarkan data-data tersebut, AIA dan
CIMB Niaga optimis Fortuna Saver Protection akan disambut positif masyarakat karena
sangat sesuai dengan kebutuhan proteksi dan perencanaan keuangan jangka panjang
masyarakat saat ini.




Judul

Manulife Indonesia dan Bank DBS Indonesia luncurkan MIWealthLink

Optimax

Nama Media

Lintasbisnis.com

Newstrend

Kerjasama Manulife Indonesia dan Bank DBS Indonesia

Halaman/URL

https://lintasbisnis.com/index.php/2021/12/28/manulife-i
bank-dbs-indonesia-luncurkan-miwealthlink-optimax/

ndonesia-dan-

Tanggal Berita

2021-12-28

Sentimen

Positif

Manulife Indonesia dan Bank DBS Indonesia
luncurkan MIWealthLink Optimax

December 28,2021 - by admin - Leave a Comment

LINTAS BISNIS - Manulife Indonesia bersama Bank DBS Indonesia hari ini meluncurkan asuransi unit link,
MIWealthLink Optimax, solusi perlindungan yang mengaitkan investasi dengan premi untuk menjawab
kebutuhan nasabah akan perlindungan menyeluruh.

Berdasarkan Manulife Asia Care Survey yang dirilis awal tahun 2021, minat masyarakat terhadap asuransi
di sepanjang pandemi ini masih terus meningkat. Dalam survei ini, 43% responden di Indonesia
menyatakan berinisiatif mencari informasi seputar produk dan layanan asuransi dalam rangka merespons
pandemi. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan responden dari negara-negara lain di Asia (rata-rata
32%).

Data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menunjukkan minat yang kuat terhadap produk-produk
asuransi unit link: selama paruh pertama tahun 2021, pendapatan premi produk asuransi unit-linked
mencapai Rpé4,44 triliun, mengalami pertumbuhan 17% dari tahun-ke-tahun. Produk-produk ini
memberikan kontribusi 62% terhadap total pendapatan premi asuransi jiwa, menunjukkan bahwa produk
unit link masih diminati.

“Kami memahami kebutuhan nasabah akan solusi perlindungan serta investasi semakin beragam. Sejalan
dengan hal tersebut, Bank DBS Indonesia berkolaborasi dengan Manulife Indonesia menghadirkan solusi
perlindungan yang dapat membantu tujuan finansial nasabah di masa depan. Produk ini menambah jajaran
lini produk bancassurance kami yang sesuai dengan kebutuhan nasabah Bank DBS Indonesia dalam
menghadapi ketidakpastian di masa depan,” ujar Paulus Sutisna, Presiden Direktur PT Bank DBS
Indonesia.

“Bersama Bank DBS Indonesia, kami telah merancang MIWealthLink Optimax sebagai solusi perlindungan
jiwa yang komprehensif. Produk ini dilengkapi dengan pengembangan nilai tunai di mana kami menyadari
bahwa angka inflasi semakin meningkat tiap tahunnya dan tingkat rata-rata inflasi di Indonesia sejak
2010-2020 mencapai hampir 5% per tahun. Dengan demikian melalui MIWealthLink Optimax, nasabah
semakin memiliki ragam pilihan untuk memenuhi kebutuhan proteksinya atas solusi perlindungan dari
kolaborasi Manulife dan Bank DBS Indonesia,” kata Ryan Charland, President Director & CEO Manulife
Indonesia.

MIWealthLink Optimax memberikan pilihan fasilitas tambahan perlindungan inflasi, di mana uang
pertanggungan akan menyesuaikan dengan tingkat inflasi tahunan. Solusi ini juga menyediakan variasi
investasi dari berbagai sektor seperti, properti, teknologi maupun teknologi kesehatan. Dengan
MIWealthLink Optimax, nasabah memiliki fleksibilitas untuk merubah alokasi dana sesuai kebutuhan
profil risiko, dan tujuan keuangan mereka.

Adapun manfaat dasar yang diberikan dari MIWealthLink Optimax adalah sebagai berikut:

Manfaat akhir pertanggungan sebesar nilai polis yang terbentuk

Manfaat loyalitas

Manfaat meninggal dunia:

Meninggal bukan karena kecelakaan: 200% premi sekaligus ditambah dengan nilai polis yang terbentuk.

Manfaat meninggal karena kecelakaan: 400% premi sekaligus ditambah dengan nilai polis yang terbentuk

Dengan beragam manfaat tersebut, nasabah akan mendapatkan ketenangan finansial dari risiko
ketidakpastian hidup serta dapat mempersiapkan masa depan yang semakin hari semakin baik.
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AKURAT.CO Berdasarkan Manulife Asia Care Survey yang diriis awal tahun 2021
terhadap asuransi di sepanjang pandemi ini masih terus meningkat. Dalam survei ini, 43 persen
responden di Indonesia menyatakan telah berinisiarif mencari Informasi seputar produk dan

minat masyarakat

layanan asuransi dalam rangka merespans pandem.

Angka inl jauh lebih tingg! dibandingkan responden dari negara-negara lain di Asia (ra 2

persen). Data Asosiasi Asuransi Jws Indonesia (AAJl) menunjukkan minat ysng kuat terhadap
produkeproduk asuransi uniclink: selama paruh pertama tahun 2021, pendapatan prem produk
asuransi unit-finked mencapal Rp64,44 trillun, mengalami pertumbuhan 17 persen dari tahun-ke-
tahun

Produk-produk ni memberikan kontribusi 62 persen terhadap total pendapatan prem| asuransi
jiwa, menunjukkan bshwa produk unit link masih diminat.
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“Kami memahami kebutuhan nasabah akan solusi perlindungan serta investasi semakin beragam.
Sejalan dengan hal tersebut, Bank DBS Indonesia berkolaborasi dengan Manulife Indonesia
menghadirkan solusi perlindungan yang dapat membantu tujuan finansial nasabah di masa depan.
Produk inl menambah jajaran lini produk bancassurance kami yang sesual dengan kebutuhan
rasabsh Bank DBS Indanesia dalam menghadap! ketidakpastian di masa depan.” ujar Paulus
Sutisna, Presiden Direkeur PT Bank DBS Indonesi

Oleh karena itu, Manulife Indonesia dan Bank DBS Indonesia merancang MiWealthLink Optimax
sebagal solusi perlindungan jiwa yang komprehensif,
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Produk ini dilengkapi dengan pengembangan nilal

nal dimana kami menyadari bahwa angka
Inflasi semakin meningkat tisp tahunnya dan tingkat rata-rata inflasi di Indonesia sejak 2010-2020

mencapal hampir 5 persen per tahun, * terangrya.

President Director & CEO Manullfe Indanesia Ryan Charland menyatakan melslul MIWeslthLink
Optimax, nasabah semakin memiliki ragam pilhan untuk memenuhi kebutuhan proteksinya atas

solusi perlindungan dari kalaborasi Manullfe dan DBS. MiWealthLink Optimax memberikan pilihan
fasiitas sambahan perlindungan Inflasi, dimana Uang Pertanggungan akan menyesuaikan dengan

tingkat inflasi tahunan
Solusi Ini jugs menyediakan varias Investasi dari berbagal sektor sepert), properti, teknalog!
maupun teknolog kesehatan, * Imbuhnya.

Menurutnya dengan MiWealthLink Optimax, nasabah memiliki fleksibilizas untuk mengubah alokasi
dana sesusi kebutuhan profilrsiko, dan tujusn keusngan mereks. Maks manfaat dasar yang
diberikan darl MWesithLink Optimax adalah sebagal berikut; Man
Nilai Polis yang terbentuk, Manfaat Loyalltas.
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yang merilis produk anyarnya, MIWealthLink Optimax.
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Ekonoml hijau akan menjadi peluang bisnis dan menciptakan 395 Juta pekerjaan
baru.

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Deputi Komisioner Stabilit

Ororitas Jasa Keuangan (OJK) Agus Edy Siregar menyatakan, Indonesia

s Sistem Keuangan

diuntungkan dengen bonus demografi. Seperti diketahui, penduduk Indonesia

didominasi atau hampir 71 persen merupakan usia produktif.
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Dari jumlah tersebut, sekitar 54 persen merupakan generasi Z atau milenial,” ujar

dia dalam webinar, Selasa (28/12). Penduduk usia produkiif ity, kata dia,
terdisrupsi pandemi.

Baca Juga

OJK Ajak Milenial oK

Kembangkan UMKM Sektor | Rp 745 Trliun untulc Wakaf Mikro akan Dibina
Pertanian Kembangkan Ekonomi Hijau |  tentang Digital

la melanjutkan, dibutuhkan lapangan kerja baru sebagai kompensasi dampak
pandemi. Menurutnys, pandemi merupakan zjang melinat sumber pertumbuhan
ekonomi baru.

O)K i
menyebutkan, greem economy atau_ekonomi
dan menciprakan 395 juta pekerjazn baru.

alah sawnya green economy,” ujarnya. World Economic Forum

jau sken menjadi peluang bisnis

Di Indonesia, lanjutny, ada beberapa peluang green job. Salah satunya pertanian
yang merupakan pekerjaan ramah lingkungan, lalu sektor pariwisata, kerena
berdasarkan studi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, nantinya eco

tourism akan lebih diminati.

la mrnyebutkan, survei yang dilakukan Kementerian Koperasi dan UKM bersama
UNDP dan Indosat Ooredoo pada 2021 menyebutkan, sebanyak 95 persen pelaku
Usaha Mikro Kecil Menengsh (UMKM) pun mengaku berminat menjalankan usaha
ramH lingkungan. Hal itu berpotensi menyerap tenaga kerja melalui green jobs.

Hanya saje, kata di UMKM masih kesulitan mengakses pembiayaan untuk
bisnisnya. Mereka masih dianggap belum bankable.

OJK, ujer Agus, sudah mengeluarkan berbagai kebijakan guna mengatasi masalah
pembiayaan UMKM dalam menjalankan usaha ekonomi hijau. Di antaranya

penawiaran efek melal

Iayanan Urun Dana Berbasis Teknologi atau dikenal
dengan Security Crowdfunding.

It sebagai alternatif sumber pendanaan yang cepat dan mudah, murah bagi
kalangan generasi muda dan UKM yang belum bankable untuk mengembangkan
usahanye,” jelas Agus. la menyebutkan, per 14 Desember 2021, terdapat 7
penyelenggara dan 191 usaha penerbit yang melakukan penghimpunan dana
melalui security crowdfunding senilai Rp 407,2 miliar dari 93 ribu pemodal.

Ada pula Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS). Per Oktober 2021, program itu telsh

mencapai 38.110 peternak dengan jumlah premi sebesar Rp 17,43 miliar.

Lalu terdapat Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). Melalui program ini, para milenial
mendepat mitigasi risiko yang memadai. Per Oktober 2021, program teleh
mencapai 619.700 petani dengan total premi sebanyak &p 70,95 miliar.



Judul Tahun Depan, Asuransi Jiwa Harus Segera Berbenah

Nama Media Kontan.co.id

Newstrend Pembenahan Asuransi Jiwa

https://insight.kontan.co.id/news/tahun-depan-asuransi-jiwa-harus-
Halaman/URL segera-berbenah

Tanggal Berita 2021-12-28

Sentimen Positif

BERITA EKONOMI

Tahun Depan, Asuransi Jiwa Harus Segera
Berbenah

Reporter: Adrianus Octaviano | Editor: Lamgiat Siringoringo

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Seiring dengan pemulihan ekonomi dari dampak pandemi Covid-19,
kinerja bisnis industri asuransi membaik. Namun, masih ada pekerjaan rumah tersisa, terutama bhagi
para pelaku bisnis asuransi jiwa.

Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat pendapatan premi untuk kuartal ketiga tahun ini
senilai Rp 149,36 triliun. Pencapaian tersebut lebih tinggi 2% dibandingkan dengan hasil di kuartal Ill-
2019 yang merupakan masa prapandemi.
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Mendesak Dilakukan Tahun Depan

JAKARTA, TRIBUN - Di te-
ngah perbaikan bisnis indus-
tri asuransi seiring dengan
pemulihan ekonomi akibat
pandemi covid-19, pembe-
nahan perlu dilakukan khu-
susnya industri asuransi
jiwa di tahun depan. Hal ini
mengingat banyak kasus ter-
jadi di industri ini beberapa
waktu belakangan.

Memang, Asosiasi Asuransi
Jiwa Indonesia (AAJI) menca-
tat sudah ada pertumbuhan
pendapatan premi di kuartal
11T lalu menjadi Rp 149,36 tri-
liun. Capaian tersebut sudah
tumbuh dari kuartal 11I-2019
yang merupakan masa pra
pandemi sebanyak 2%.

Meskipun tumbuh, per-
tumbuhannya masih relatif
kecil. Oleh karenanya, masih
ada tugas besar yang perlu
dilakukan di industri ini un-
tuk melakukan pembenahan
besar-besaran mengingat ke-
percayaan masyarakat pada
industri ini bisa terpengaruh
dari beberapa kasus yang ada.

Pengamat Asuransi Irvan
Rahardjo menyebut tan-
tangan industri asuransi
di tahun depan adalah me-
ngembalikan kepercayaan
masyarakat yang hilang aki-
bat kasus-kasus gagal bayar
dan tata kelola buruk bebe-
rapa asuransi besar yang
belum terselesaikan hingga
sekarang, seperti Jiwasraya,
Bumiputera, Wanaartha Life,
Kresna Life dan ASABRI.

“Solusinya harus dilaku-
kan segera mengembalikan
hak-hak pemegang polis yg
belum terselesaikan hingga
sekarang,” ujar Irvan kepada
KONTAN, Senin (27/12).

Irvan pun menyebutkan
bahwa regulator perlu mem-
benahi beberapa regulasi
terutama terkait dengan
perlindungan konsumen dan
market conduct khusus kea-
genan asuransi yang selama
ini marak dengan praktik
missselling dan mispricing.

Adapun, praktik tersebut
erat kaitannya dengan pen-
jualan produk asuransi yang
diinvestasikan (PAYDI) atau
juga dikenal dengan unitlink.
Oleh karenanya, ia berpen-
dapat perusahaan asuransi
harus lebih transparan dalam
menjual produk dan menyesu-
aikan target penjualan dengan
profil keuangan nasabah.

Sependapat, analis asu-
ransi Toto Pranoto pun juga
bilang pengaturan unit-
link harus diperkuat untuk
menghindarkan nasabah
dari kasus seperti Jiwasra-
ya. Toto bilang pengawasan
regulator perlu lebih keras
dilakukan pada beberapa
perusahaan asuransi. “Peng-
awasan yang lebih keras dan
komprehensif mengingat ma-
sih adanya perusahaan asu-
ransi yang tidak menerapkan
prinsip tata kelola secara
baik,” imbuh Toto.

Dari sisi OJK sendiri, se-
belumnya Kepala Departe-
men Pengawasan Industri
Keuangan Non-Bank (IKNB)
2A, OJK Ahmad Nasrullah
mengatakan bahwa pihaknya
sedang menyiapkan beberapa
regulasi untuk industri ini.

Pertama, disebutkan
akan ada revisi atas POJK
70/2016 yang mengatur me-
ngenai Insurance Technology
(insurtech). Hal tersebut di-
lakukan untuk memberikan
kejelasan terkait bisnis ini
mengingat belum ada aturan

khusus yang membawahi-
nya.

Selanjutnya,OJK juga se-
dang melakukan proses re-
visi atau penyempurnaan
mengingat aturan yang ada
sudah berumur 15 tahun.
Ahmad bilang pihaknya su-
dah bicara dengan asosia-
si kira-kira potensi-potensi
perbaikannya akan seperti
apa. “Ini sudah dalam tahap
akhir, mudah-mudahan da-
lam waktu dekat ini bisa kita
keluarkan aturannya,” ujar
Ahmad.(ktn)
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Perlu Terbentuknya

Lembaga Penjamin Polis

SALAH satu hal yang juga cukup urgent di-
perlukan untuk industri asuransi saat ini ia-
lah terbentuknya Lembaga Penjamin Polis
(LPP). Mengingat, pembentukan lembaga ter-
sebut sudah diamanatkan oleh UU no 40 ta-
hun 2014.

Pengamat Asuransi Irvan Rahardjo menilai
pembentukan lembaga ini banyak terjadi tarik
ulur yang terjadi. Bukan tanpa alasan, ia ber-
pendapat besarnya biaya pendirian awal lem-
baga ini menjadi salah satu alasan lembaga
ini tak kunjung dibuat. “Terjadi tarik ulur siapa
yang harus membiayai karena pelaku industri
sudah dibebani iuran OJK,” ujar Irvan.

Namun, Irvan juga menilai ada kekhawatir-
an jika nantinya lembaga ini bisa terbentuk.
Menurutnya, bisa saja lembaga ini justru me-

nimbulkan kesembronoan perusahaan asuran-

si dalam menjalankan bisnisnya karena mera-
sa sudah ada lembaga yang melindungi.

Sementara itu, kehadiran LPP ini juga di-
nantikan oleh pelaku industri seperti BNI Life.
Direktur Keuangan BNI Life Eben Eser Naing-
golan bilang LPP diperlukan sebagai upaya un-
tuk melindungi nasabah dengan fungsi yang
sama dengan Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) di perbankan.

“Harapan kami lembaga ini dapat menjadi-
kan industri perasuransian berjalan dengan
sehat dan memberikan kepercayaan kepada
masyarakat terhadap asuransi sehingga men-
dorong minat masyarakat untuk membeli asu-
ransi,” ujar Eben.

Sekadar informasi, di tahun mendatang
Eben menargetkan pendapatan premi BNI
Life sebesar Rp 5,1 triliun atau tumbuh sebe-
sar 17% dari target premi tahun 2021. la bi-
lang bahwa pihaknya akan tetap fokus dalam
penjualan produk unit link dan produk premi
reguler yang profitable.(ktn)
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Persingkat Proses Pengajuan Polis, Generali
dan Prodia Luncurkan Digital Medical Check
Up

By Tony Burhanudin

doEmac

Marketing.co.id = Berita Financial Services | Di tengah digitalisasi yang melanda hampir semua bidang, peran agen asuransi 1etap penting untuk

memberikan edukasi dan memasarkan produok asuransi. Melalui

ch PT Asurarsi Jiwa Gererali Indonesia [ Generali)

ity Towets and Figh ¢

terus berinovasi dalam mendukung aktivitas agen untuk mae

ngkatkan aksesibilitas serta proses yang sederhana dan cepat. Hal ini mendasari
kolaborasi antara Generali dan Prodia metakl peluncuran layanan Digital Medical Check Up

Fitur Digital Medical Check Up terkoneksi dalam aplikasi digital agen, yang akan mempermudah proses pengajuan polis. Agen bisa
mendaftarkan calon nasabah melakukan medical checkup Sesuai dengan keinginan waktu dan piliban lokasi laboratoriom. Tanpa ribel isi form

dan hemat wakty, calon nasabah bisa langsung melakukan medical checkup hanya dengan menunjukkan kode yang diberikan agen

Lebih dari itw, Fitur ini juga mempercepal proses analisa wnder

i karera hesil medical chackug akan lang sung dianm secara otomatis ke
dalam sistem secara online. Selain lebih ramah ling kungan karena proses dilsioukan paperdess, [ ini puga lebih aman kanena tidak perb tatap
muka.

Baca juga Klaim Asuransi tak Sesuai Marapan, Apa itu ‘Pre-Existing Condition™

Jutany Japit, Direktur dan Chief Operation Officer Generali mengungkapkan, sebelum pandemi Generali sudah rmemilia fokus yang kbust pada

optimasi teknologi karena inovasi adalah DRA Generali.

“Fitur Digital Medical Chack Up ini akan semakin melengkapi rang kaian incvasi digital yang secara
terus menerus divsung oleh Generali untuk mendukung para agen dalam memberikan kualitas

layanan yang lebih baik kepada nasabah,” katanya.

Andri Hidayat, Direktur Trarsformasi Layanan Digital & Teknologi Informasi Prodia
menambahkan, kerja sama dalam pengembangan fitur ini merupakan kolaborasi pertama Prodia
dengan perusahaan asuransi.

Baca juga Insurtech Makin Jadi Primadona di 20217
“Karena kami yakin Generali merupakan perusahaan yang begitu kempeten dalam pengambangan
digitalisasi dan sutomatisasi. Dengan kehaditan Fitor ini, kami berharan sican mesmberican nils

tambah bagi calon nasabah dan agen serta mendorong inovasi-inovasi berikutnya antara Generali dan Prodia™ ucsp Ardri

Dengan pros

s yang lebih efis

asabah akan lebih cepat mendapatkan perlindungan yang diperlukan. Dengan jurmlah 259 Outlet Prodia yang
tersebar di seluruh indonesia, kini para agen Generali bisa dengan cepal memproses peng apuan polis nasshah dimana sapa dan kapan sapa, hanya

melalu aplikasi.

Marketing.co.id: Portal Berita Marketing & Bisnis
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NERALI

TRIBUNNEWS/JEPRIMA
LAYANAN DIGITAL - Chief Agency Officer PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia Sastradinata (tengah) bersama Direktur Chief
Operation Officer Jutany Japit (kanan) memberikan penjelasan kepada perwakilan agen saat peluncuran fitur Digital Medical Check Up
yang merupakan hasil kolaborasi Generali dengan Prodia di kawasan Kuningan, Jakarta Selatan, Senin (27/12).
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Masa Depan Industri Asuransi
dengan PSAK Baru
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Oleh Wahju Rohmanti: Praktisi & Advisor Manajemen Investasi Keuangan
di Industri Asuransi

Industri asuransi bersiap diri untuk menerapkan PSAK 74 di tahun 2025
Dampak standar akuntansi baru ini signifikan terhadap bisnis asuransi
menjadi perusahaan fee base income. Implikasi utama dari PSAK 74 adalah
pada perubahan pengakuan cadangan dan pendapatan

PSAK 74 ini merupakan adopsi dari IFRSI7, menggantikan PSAK 62 (Kantrak
Asuransi), PSAK 28 (Akuntansi untuk Asuransi Umum), dan PSAK 36
(Akuntansi untuk Asuransi Jiwa). PSAK 62 dinilai kurang tepat dalam valuasi
cadangan karena antara lain asumsi yang digunakan tidak up to date,
memakai estimasi return investasi untuk bunga teknis, absennya time value
of money di estimasi cashflow. Selain itu rasio profitabilitas dinilai tidak fair
karena mengakui seluruh pendapatan premi dan hasil investasi sebagai
pendapatan

Sementara PSAK 74 dinilai lebih fair dan transparan, karena menghitung
cadangan per kontrak asuransi, memasukkan unsur risiko dan suku bunga
pasar yang update, serta hanya mengakui Contractual Service Margin
sebagai pendapatan.

Perusahaan asuransi adalah agen proteksi, bukan manajer investasi
ataupun bank dan mempunyai kewajiban membayar klaim. Sebaliknya
nasabah berkewajiban membayar sejumiah premi sepanjang kontrak

asuransi berjalan, dimana premi ini akan dikelola perusahaan sebagal back
up uang pertanggungan yang lazim disebut cadangan premi

Perusahaan asuransi harus menjaga kecukupan cadangan premi. Cadangan
premi dihitung dari selisih nifai santunan dan nilai tunai pembayaran
sebagai sumber pembayaran kiaim. Cadangan premi di- back up dengan
sejumiah asset yang diinvestasikan oleh perusahaan asuransi asuransi

Cadangan premi merupakan angka estimasi, dihitung dengan metode
prospektif atau restrospektif. Metode retrospektif menghitung nilai total
pendapatan di waktu lampau. Sedangkan, metode prospektif menghitung
nilai sekarang dari semua pendapatan di masa depan. Kedua metode ini
menghasilkan angka cadangan yang sama (Futami, 1993).

Kedua metode penghitungan Cadangan tersebut menggunakan kaidah
time value of money (TVM). Kaidah TVM (present value dan future value)
menggunakan angka suku bunga diskonto dan asumsi-asumsi aktuaria
lainnya, seperti asumsi mortalitas dan probabilitas risiko. Suku bunga
bersifat dinamis karena sesuai dengan data rill dari indikator-indikator
ekonomi/ffinansial dari waktu ke waktu.

Penentuan asumsi menjadi krusial untuk asuransi jiwa yang bertenor
panjang. Aktuaris harus memastikan tidak ada deviasi material antara

bunga teknis dengan indikator riil. Ketidaktepatan asumsi berpengaruh
pada strategi pengelolaan asset back up cadangan yaitu asset investasi

Ketidaktepatan asumsi berisiko pada understated maupun overstated
cadangan, yang pada ujungnya berakibat pada asset liability mismatch,
insolvensi dan lllikuid saat cadangan overstoted, dan sebaliknya in-
efficiency dan profit semu saat cadangan understated. Jika angka
cadangan tidak tepat maka berpengaruh pada penyesuaian asset pada
Neraca

PSAK 74 mengharuskan melakukan valuasi liabilitas per kontrak asuransi
secara periodik. Langkah besar pertama adalah perusahaan harus
menghitung ulang Cadangan, mengupdate asumsi, menghitung
Contractual Service Margin per kontrak asuransi, dan mengurangkan hasil
investasi dari pendapatan, lalu melakukan restated ekuitas

Langkah selanjutnya perusahaan harus mendesain ulang produk, dan harus
men-disciose fitur produk sampai ke informasi tingkat bunga, resiko dan
service margin ke dalam Laporan berkala. Konsekuensi dari penghitungan
cadangan per kontrak adalah harus melakukan segregasi portofolio asset
per jenis produk (pairing fund with liability) tidak bisa secara pool of fund
seperti di Bank Metode Asset Liability Motching (ALM) sangat membantu

proses-proses di atas.
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Kredit Sindikasi Diyakini Akan Terus
Tumbuh pada 2022, Didorong Pemulihan
Ekonomi

SUMNe=... MBNI
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k Mandiri Erwanza Ni
tahun depan ak

a November 2021 total kredit sindikasi yang melibatkan Bank Ma

telah mencapai Rp 157.01 triliun. Dari jumlah itu. Bank Mandiri mendap:
porsi pembiayaan sindikasi sebesar Rp 60.48 triliun.

Baca Juga: Bank BUMN Kucurkan Kredit Sindikasi Rp 6.7 Triliun untuk
Perkuat Modal IFG Life

Senada, Bank BRI memproyeksi pembiayaan sindikasi masih cukup besar
pada tahun depan

Corporate Secretary BRI Aestika Or

inarto memperkirakan, pemulihan

ekonomi nasional dan penyelesaian strategis nasional akan

mendorong bisnis sindikasi

Hingga akhir September 2021, bank pelat merah ini telah menyalurkan
kredit sindiikasi baru sebesar Rp 15.4 triliun dari 10 pipeline yang didominasi
dari sektor kelistrikan, transportasi. dan agribisr

*Sampai dengan akhir tahun 2021 terdapat empat pipeline yang saat ini
Yjadi prioritas BRI untuk diselesaikan. pipeline-pipeline ter
ktor pertambangan. agro bisnis dan infrastruktur” kata A

1lalu
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Baca Juga: Bank BJB Syariah Pimpin Pembiayaan Sindikasi Rp 300 Miliar Ke
Oki Pulp & Paper Mills
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Gandeng DBS Indonesia, Manulife Luncurkan Unit
Link MIWealthLink Optimax

JAKARTA, investor.id - PT Asuransi Jiwa Manulffe Indonesia (Manulfe)
menggandeng PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia) meluncurkan produk
asuransi unit ink bermama MIWealthLink Optimax. Kehadiran produk tersebut
menambah jajaran produk bancassurance Manulife untuk memenuhi kebutuhan
nasabah DBS Indonesia

President Director & CEO Manulfe Indonesia Ryan Charland menyampaikan,
pihaknya telah merancang MIWealthLink Optimax bersama Bank DBS Indonesia
sebagal solus! perindungan jiwa yang komprenensif. Produk tu dilengkapi
dengan pengembangan nilal tunai melihat angka infiasi semakin meningkat tiap
tahunnya dan tingkat rata-rata infias! di Indonesia sefak 2010-2020 mencapal
nampir 5% per tahun

“Dengan demikian melalul MIWealthLink Optimax, nasabah semakin memiliki
ragam pilinan untuk memenuhi kebutuhan protaksinya atas solusi perlindungan
dan kolaboras! Manulfe dan Bank DBS Indonesia,” ujar Ryan dalam keterangan
resmi, Selasa (20/12)

Bank DBS ndonenia

Sementara itu, Presiden Direktur DBS Indonesia Paulus Sulisna mengatakan
pihaknya memahami kebutuhan nasabah akan solus| perlindungan serta
Investasi semakin beragam. Sejalan dengan hal fersebut, Bank DBS Indonesia
berkolaborasi dengan Manulfe Indonesia menghadirkan solus! perlindungan
yang dapat membantu tujuan finansial nasabah di masa depan

Produk inl menambah Jajaran lini produk bancassurance kami yang sesual
dengan kebutuhan nasabah Bank DBS Indonesia dalam menghadap!
Ketidakpastian d| masa depan" jelas Paulus.

Berdasarkan Manuiife Asia Care Survey yang diriis awal tahun 2021, minat
masyarakat terhadap asuransi di sepanjang pandem| masih terus meningkat
Dalam survel inl, 43% respondan di Indonesia manyatakan barinisiatit mencar
Informasi seputar produk dan (ayanan asurans| dalam rangka merespons
pandemi. Angka lu jauh lebih tinggl dibandingkan rata-rata 32% responden dari
negara-negara lain di Asia

Patugas mangecek suny Karyavwan g kavtor Asorias Asuransl Jwa ndones
Wk 3 Foto fusran Dertassty Photohan AR

Sementara data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) pun menunjukkan
minat yang kuat terhadap produk-produk asurans! unit ink Selama paruh
pertama tahun 2021, pendapatan prem| produk asuransi unit iink mencapal Rp
64,44 triliun, mengalami pertumbuhan 17% year on year (yoy). Produk-produk in
memberikan kontribus| 62% terhadap total pendapatan premi asurans! jiwa

MiWealtnLink Optimax disebut memberikan piihan fasiitas tambahan

Inflasi. Uang (UP) akan dengan
tingkat inflas! tahunan. Solus! tarsebut juga menyediakan variasi investasi dari
berbagal seklor sepertl, propert, teknolog! maupun teknolog! kesehatan
Sehingga nasabah memiliki fleksibilitas untuk merubah alokasi dana sesual
Kebutuhan profl fisiko dan tujuan keuangan

Adapun manfaat dasar yang diberikan dari MIWealthLink Optimax diantaranya
manfaat akhir pertanggungan sebesar nilal polis yang terbentuk, manfaat
Ioyalitas, manfaat atas risiko meninggal dunia, Termasuk manfaat atas risiko
meninggal bukan karena kecelakaan sebesar 200% premi dan manfaat 400%
promi atas fisiko meninggal karana kecelakaan

Editor - Gora Kunjana (gora_kunjana@investor co.d)
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Survey Manulife Asia Care: Minat
Warga Indonesia Terhadap Asuransi
Tertinggi di Asia

=, lihat oto n

. TRIBUNJATENG.COM, JAKARTA - Minat masyarakat terhadap
asuransi di sepanjang pandemi ini masih terus meningkat.
© ocBcBank Pamang p o
Kesimpulan itu diambil berdasar Manulife Asia Care Survey yang
dirilis awal tahun 2021
Apply
Dalam survei ini, 43 % responden di Indonesia menyatakan telah
berinis

mencari informasi seputar produk dan layanan

asuransi dalam rangka merespons pandemi.

Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan responden dari negara-
negara lain di Asia (rata-rata 32 %).

Berdasar survey itu Manulife Indonesia bersama Bank DB8S

d sia kemudian meluncurkan Asuransi unit link,
MiwealthLink Optimax, solusi perlindungan yang dikaitkan
investasi dengan premi sekaligus menjawab kebutuhan nasabah
akan perlindungan menyeluruh.

Baca juga: Asuransi Kesehatan Manulife Naik 19 Persen Pada
Kuartal Ketiga 2021

Baca juga: Bisnis Asuransi Kesehatan Manulife Tumbuh 19 %

Baca juga: Bank DBS Indonesia dan Manulife Indonesia
Meluncurkan MIECP

Data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJl) menunjukkan minat
yang kuat terhadap produk-produk asuransi unitlink: selama
paruh pertama tahun 2021, pendapatan premi produk asuransi
unit-linked mencapal Rp64,44 trillun, mengalami pertumbuhan
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Waiting Period Asuransi
Jiwa Untungkan
Nasabah dan Perusahaan

JAKARTA - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sempat ingin mengha-
pus pemberlakuan masa tunggu (waiting period) pada produk asur-
ansi jiwa atau kesehatan. Namun hal diurungkan, karena ada manfaat
bagi nasabah yang mampu memangkas hingga 30% premi maupun
penyederhanaan proses underwriting bagi perusahaan asuransi.

Pengamat asuransi Irvan Rahardjo menyampaikan, waiting period
menjadi hal yang lazim diberlakukan perusahaan asuransi jiwa
terhadap produk yang bersifat proteksi. Umumnya, waiting period
diberlakukan selama 3-6 bulan sejak polis mulai berlaku atau sejak
polis dipulihkan.

Dia menerangkan, waiting period bisa menjadi menjadi cara bagi
perusahaan asuransi untuk menyaring niat tidak baik atau perlakukan
moral hazard dari calon nasabah asuransi, sekaligus menyederhana-
kan proses underwriting karena calon nasabah tidak perlu lagi mela-
kukan medical check up. Hal itu juga yang membuat tarif premi lebih
murah dan mempersingkat proses pengajuan polis. “Nasabah tidak
bisa menyembunyikan fakta kalau melalui proses medical check up.
Jadi terlihat kalau dia sudah sakit atau pernah sakit, barulah berasur-
ansi. Nah kalau begitu maka preminya berbeda dibandingkan orang
yang masih sehat. Besaran premi yang bisa dipangkas itu tergantung
jangka waktunya, semakin lama maka akan semakin besar meman-
gkas premi, bisa memangkas sampai 20-30%,” kata Irvan kepada
Investor Daily, Senin (27/12).

Irvan mengatakan ada kebutuhan dari nasabah yang ingin berasur-
ansi tanpa melalui medical check up. Selain harus menanggung biaya
tambahan, nasabah akan lebih repot jika melalui proses medical check
up untuk bisa mendapat proteksi dari asuransi jiwa.

Menurut dia, waiting period sudah seharusnya diberlakukan untuk
mencegah adanya modal hazard dari calon nasabah ketika risiko
vang dipertanggungkan sudah terjadi. “Ini juga menjadi edukasi bagi
nasabah, agar berasuransi itu dengan motif murni, tidak mengalami
(risiko/penyakit) apapun sebelumnya. Jadi untuk memproteksi diri di
masa mendatang,” imbuh Irvan.

Di samping itu, ketentuan waiting period tersebut harus sudah
melalui proses perhitungan vang tepat dari perusahaan asuransi.
Sehingga proses underwriting telah sesuai dan tidak malah merugi-
kan perusahaan asuransi. Sebaliknya, nasabah asuransi turut diimbau
untuk benar-benar membaca isi polisnya. “Banyak orang tidak
membaca polis, lalu di lain hari timbul masalah. Edukasi dari perusa-
haan asuransi perlu terus dijalankan, problemnya tingkat literasi kita
sekarang ini masih rendah. Pentingnya benar-benar mengerti isi polis
itu vang banyak tidak disadari nasabah,” tandas Irvan.

Sementara itu, Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) Budi Tampubolon menyatakan, banyak aduan
kepada OJK terkait klaim yang tidak dibayarkan pihak perusahaan
asuransi. Usut punya usut, klaim yang memang tidak dibayarkan itu
terganjal ketentuan waiting period yang memungkinkan pemegang
polis tidak bisa menerima klaim dalam periode tertentu, sehingga
OJK memandang ada potensi terjadi perselisihan (dispute) di masa
mendatang. Maka regulator pun mempertimbangkan untuk mengha-
pus pemberlakuan waiting period. (pri)
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Bisnis, JAKARTA — Prospek produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi atau unit linked makin mencuri perhatian. PT
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia menggandeng PT Bank DBS Indonesia meluncurkan produk baru, sedangkan PT Asuransi
Bintang Tbk. (ASBI) berencana meluncurkan produk unit linked pada tahun depan.

residen Direktur ASBI
Hastanto Sri Margi
Widodo mengatakan
perseroan berencana
meluncurkan produk
unit linked segera
setelah regulasi terbaru berupa

akan cover sekitar 14.000 dari
partner kami dan sekitar 40.000
dari partner-partner lainnya,” ujar
‘Widodo.

Adapun, hingga kuartal IT1/2021,
perseroan mencatatkan pertum-
buhan premi di tiga lini bisnis

Surat Edaran (SE) Otoritas Jasa  perseroan. Sri Margi Widodo me-
Keuangau yang akan mengatur nyehxtkanbebaapahmh:mnsyang
Menurut cuk

mformasn yang, dnpemlehnya, SE

tersebut saat ini, telah memasuki

tahap akhir penerbitan.
“Kami untuk unit

up
sgmﬁkan antara lain produk asu-
ransi marine hull, marine cargo,
dan rekayasa atau engineering.
terbesar dari

pertemuan dengan OJK, SE OJK
mkan PAYDI yang memperbo-

asuransi jual
PAYDI slldah dx legal review, ta-
hap paling akhir, setelah itu akan
diterbitkan,” ujar Widodo, Selasa
(28/12).

Dia berharap regulasi baru unit
linked tersebut dapat terbit pada
Januari atau Februari 2022, sebab
industri asuransi telah menanti-
kan dan membutuhkan regulasi
tersebut.

Dari sisi kesiapan pemasaran
produk unit linked, Widodo me-
nuturkan bahwa pihaknya telah
siap, baik dari sisi sumber daya
manusia maupun sistem. Saat ini,
selu.ruh kepa]a cabang ASBI telah

miliki perizinan dan sertifikat
untuk menjual produk asuransi
unit linked.

“Kami sudah

produk marine hull yang tumbuh
sebesar 78%.

“Produksi bertumbuh pada pro-
duk engineering sebesar Rp2,9
miliar atau tumbuh 40%, marine
hull tumbuh Rp33,9 miliar atau
78%, dan marine cargo tumbuh
Rp4 miliar atau 35%,” ulamya

Namun, di sisi lain,

an premi di lini asuransi properti
sebesar Rp29 miliar atau turun
17,19%, asuransi kendaraan ber-
motor sebesar Rp16,2 miliar atau
turun 30,38%, dan produk varia
sebesar Rp3,8 miliar atau turun
8,3%.

Sementara, asuransi properti me-
rupakan kontributor utama pen-
dapatan premi perseroan dengan
porsi 44%. Disusul oleh asuransi
marine hull yang berkontribusi
sebesar

kendaraan bermotor

diri dengan baik, sistem kami
juga sudah selesai. Begitu SE OJK
keluar kami akan ajukan permo-

honan perizinan, biasanya sebulan,
setelah itu langsung berjualan,”
katanya.

Upaya untuk memperluas lini

usaha tersebut juga didukung oleh
ekuitas perseroan yang memadai.

Dari sisi jalur distribusi, per-
tumbuhan produksi premi bmto
diperoleh dari jalur distribusi agensi
sebesar 60%, digital mmkenru
739%, dan direct business 7'

busi broker sebesar 38%, agensi
25% direct business dan

an selalu

ng-masing 15%, bank 6%,

yang sangat baik dari tahun ke
tahun seiring peningkatan laba
perusahaan. Sejak 2017 bahkan
hasil memenuhi ketenman ‘mini-
mum ekuitas sebesar Rp100 miliar.

“Saat ini, jumlah ekuitas perusa-
haan sudah di atas Rp250 miliar
dan dengan jumlah ekuitas yang
sudah di atas Rp250 miliar tersebut,

dimungkinkan

untuk dapat memperiuas usahanya
dengan menjual produk asuransi
unit linked,” tutur Widodo.
Selain produk unit linked, perse-
T0an juga akan menyasar produk
asuransi tanaman berbasis indeks.
Perseroan merupakan perusahaan
pertama yang men lisensi
untuk men]ual produk tersebut.
ASBI juga telah men)a]m kerja
sama dengan pemsahaan

0,9%, dan digital
marketing 0,46%,” kata Widodo.

Sementara itu, secara keselu-
ruhan sampai dengan September

Denis Mellanova Riantiza
denis.meilanova®bisnis.com

Sepanjang paruh pertama
2021, pendapatan premi
produk asuransi unitlinked
mencapai Rp64,44 triliun,
atau tumbuh 17% secara
tahunan. Produk ini
memberikan kontribusi
62% terhadap total
pendapatan premi
asuransi jiwa,

diminati.

Requlasi baru unit
linked diharapkan
dapat terbit pada
Januari-Februari
2022.

Rp39 miliar terpaksa kami batal-
kan karena mereka sudah tidak
mampu membayar premi. Jadi
kondisi tertekan ini lebih kare-

2021, ASBI premi
bruto senilai Rp327, 22 miliar
atau turun 2,67% dibandingkan
dengan periode yang sama tahun
lalu senilai Rp336,19 miliar.
Sampai dengan September 2021,

na yang
‘memang kami lakukan,” katanya.

Dengan langkah tersebut, kata
Widodo, kinerja keuangan per-
seroan pada 2022 tak akan lagi
tetbebam oleh aset-aset yang me-
‘miliki tersebut,
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Pendapatan Premi Asuransi

Jiwa Berdasarkan Tipe Produk

Pada Kuartal Il (Rp!rlmll)
)

2019 ZOZﬂ

penurunan 7,88% atau menyusut
sebesar Rp570 juta dibandingkan

dibukukan per kuanal ]1[/2021
menjadi Rp6,7 miliar.
“Hal ini ter]adl sehubung,an ber-

Bauran
Pendapatan
Premi Asuransi

Jiwa Kuartal Ill
2021
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pendapatan premi produk asuransi
unit linked mencapai Rp64,44
triliun, mengalami pertumbr
17% dari tahun ke tahun.
Produk-produk ini memberikan
kontribusi 62% terhadap total
pendapa premi asuransi jiwa,

terutama da instrumen deposi-
to berjangka yang menyebabkan
turunnya pendapatan bunga de-
posito,” kata Widodo.

I'hlam i

bahwa produk unit
linked masih diminati.

Paulus Sutisna, Presiden Direk-
tur Bank DBS Indonesia meug
ungkapkan pihaknya memahami
nasabah akan solusi

membu-

kukan beban operasional sebesar
Rp88,33 miliar. Jumlah beban
ional ini Rp3,8

serta investasi se-
makin beragam. Sejalan dengan
hal tersebut, Bank DBS Indonesia

miliar atau 4,16% dibanding peri-
ode yang sama 2020. Penurunan
beban usaha terutama terjadi pada
biaya marketing, beban pegawai,
i ] e

i dengan Manulife
Indonesia menghadirkan solusi
perlindungan yang dapat mem-
bantu tujuan finansial nasabah
di masa depan

KERJA SAMA

Pada perkembangan lain, PT
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia
(Manulife Indonesia) bersama PT
Bank DBS Indonesia meluncur-
kan produk asuransi unit linked,
MIWealthLink Optimax, solusi
perlindungan yang dikaitkan in-
vestasi dengan premi sekaligus
glk::jawab kebutuhan nasabah

“Produk ini iajaran
lini produk bancassurance kami
yang sesuai dengan kebutuhan
nasabah Bank DBS Indonesia dalam
menghadapi dimasa
depan,” ujarnya dalam ket
resminya, Selasa (28/12).

Ryan Charland, President Dir-
ector & CEO Manulife Indone-

sebagai solusi perlindungan jiwa

perseroan juga rugi
usaha senilai RpS,75 miliar atau
turun 322,43% secara tahunan
(year-on-year/YoY).

kinerja

sehingga profitabilitas perseroan
dapat membaik pada tahun depan.
Dari sisi klaim neto, perseroan
sebesar

tersebut bukanlah disebabkan tu-
runnya produksi, tetapi lebih ke-

serta skala prioritas

untuk

premi, sehingga

asuransi
tanaman betbasns indeks untuk

dari sisi produksi, perusahaan ha-
untuk

Rp7,4 miliar atau 14,04% YoY,
sehingga klaim neto yang dibu-
kukan sampai dengan kuartal
111/2021 mencapai Rp45,53 miliar.
Widodo mengungkapkan pe-
nurunan klaim ini sebagai hasil
langsung dan strategi perbalkan

Berdasarkan Manulife Asia Care
Survey yang dirilis awal 2021, mi-
nat masyarakat le'rhadap asuransi
di sepanjang pandemi ini masih
terus meningkat.

Dalam survei ini, 43% responden
di Indonesia menyatakan telah

inisiatif 3 s

dalam
nnAngkaun]auhleblllmlgg

blmgan sehingga menghasilkan
rasio klaim neto sebesar 14%
dmg premi bruto, turun di-

tanaman cokl

periode yang sama

Sulawesi 'Ibngah, dan Sulawesi
Tenggara.
“Kira-kira pada tahun depan

mengantisipasi hal-hal yang tidak
“Sehingga pada 2021, total ada

tahun lalu sebesar 16%.
Hasil investasi sampai dengan
kuartal 111/2021 juga mengalami

dengan

dari negara-negara lain di Asia
yang rata-rata mencapai 32.

Data Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) menunjukkan
minat yang kuat terhadap pro-
duk-produk asuransi unit linked.
Sepanjang paruh pertama 2021,

wll’l‘ri)duk ini dilengkapi dengan
pengembangan nilai tunai di mana
pihaknya menyadari bahwa angka
inflasi semakin meningkat tiap
tahunnya dan ung,ka( rata-rata
inflasidi Indonesia se;akzmomo
mel per tahun.
“Dengan demikian melalui
MIWealthLink Optimax, nasabah
semakin memiliki ragam pilihan
untuk memenuhi kebutuhan pro-
teksinya atas solusi perhndungan
dari kolaborasi Manulife dan DBS,”
Kata Ryan.
ink Optimax membe-
rikan pilihan fasilitas tambahan
perlindungan inflasi, di mana uang
pertanggungan akan menyesuaikan
dengan tingkat inflasi tahunan. g



